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Tujuan diselenggarakannya penelitian ini adalah untuk memberikan deskripsi secara utuh mengenai 
implementasi supervisi akademik di Madrasah Aliyah Darul Jannah Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Adapun hasil yang dicapai dari penelitian yang 
dilakukan menyatakan bahwa implementasi supervisi akademik telah dilaksanakan dengan baik di 
Madrasah Aliyah Darul Jannah Kabupaten Ogan Komering Ilir, dibuktikan dengan tahapan atau 
prosedur yang dilakukan secara terstruktur atau sistematis. Supervisi akademik terlebih dahulu 
dijadwalkan, selanjutnya disusun perencanaan yang baik terkait dengan hal-hal yang diperlukan dalam 
melaksanakan supervisi, kemudian pelaksanaan supervisi akademik dengan melibatkan setiap elemen 
yang ada, hingga akhirnya disusun laporan atas pelaksanaan supervisi dan terdapat rekomendasi 
perbaikan untuk ditindaklanjuti.  




The purpose of this research is to provide a complete description of the implementation of academic 
supervision at Madrasah Aliyah Darul Jannah, Ogan Komering Ilir Regency. The method used is 
descriptive qualitative. The results obtained from the research conducted stated that the 
implementation of academic supervision had been carried out well in Madrasah Aliyah Darul Jannah, 
Ogan Komering Ilir Regency, as evidenced by the stages or procedures carried out in a structured or 
systematic manner. Academic supervision is scheduled first, then a good plan is drawn up related to 
the things needed in carrying out supervision, then the implementation of academic supervision by 
involving every existing element, until finally a report on the implementation of supervision is 
prepared and there are recommendations for improvement to be followed up. 
 





Pendidikan diselenggarakan dengan 
lebih baik dan optimal jika setiap elemen 
melakukan tugas pokok dan fungsinya 
secara baik. Penting untuk dipahami bahwa 
terdapat banyak faktor yang memberikan 
peran dalam rangka optimalisasi 
pembelajaran. Tentunya peran penting 
berada di pundak para guru yang mengajar, 
karena guru secara langsung berinteraksi 
dengan peserta didik yang menjadi subjek 
serta objek pembelajaran.  
Peran guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tentunya akan berjalan 
dengan lebih baik jika terdapat 
pengawasan atau kontrol. Hal ini sebagai 
bentuk pertanggungjawaban untuk setiap 
aktivitas yang dilakukan oleh guru terkait 
dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai 
tenaga profesional. Orang yang paling 
bertanggungjawab mengenai pelaksanaan 
tugas guru di madrasah adalah pimpinan 
madrasah, yaitu kepala madrasah. Oleh 
karenanya, peran penting guru dalam 
melaksanakan pembelajaran harus 
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didukung oleh pimpinan sehingga mampu 
mencapai tujuan pembelajaran 
sebagaimana diharapkan. 
Kepala madrasah yang memiliki 
kewenangan untuk melakukan pengawasan 
atau supervisi, jelas dapat menjadi 
pendukung pencapaian dari setiap tujuan 
pembelajaran. Melakukan supervisi berarti 
melakukan kegiatan pengawasan pada 
perencanaan, proses hingga evaluasi akhir 
dari sebuah kegiatan yang dilakukan di 
madrasah. Untuk mengoptimalkan segala  
Penting untuk dipahami bahwa 
supervisi akademik yang dilakukan oleh 
kepala madrasah merupakan kegiatan 
pembimbingan yang ditujukan untuk 
memperbaiki kondisi-kondisi baik personil 
maupun material yang memungkinkan 
terciptanya situasi pembelajaran yang lebih 
baik (Azhari, 2004:2). Pelaksanaan 
supervisi akademik yang dilaksanakan oleh 
kepala madrasah tidak terkait secara 
langsung mengenai esensi materi 
pelajaran, melainkan penyelenggaraan 
pembimbingan dan mengarahkan secara 
umum mengenai hal-hal yang relevan 
dengan penyelenggaraan pembelajaran. 
Apabila mengharapkan outcome 
dari proses pembelajaran dapat memiliki 
kompetensi maksimal, tentunya faktor 
penyelenggaraannya harus sangat 
dioptimalkan. Proses pembelajaran berarti 
berhubungan secara langsung dengan tugas 
pokok dan fungsi seorang guru. Seperti 
dipahami bahwa guru merupakan tenaga 
profesional, seperti tercantum dalam 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
yang secara eksplisit menyatakan bahwa 
guru merupakan tenaga profesional yang 
bertugas mentransformasikan pengetahuan 
dan nilai pada diri peserta didik. Artinya 
guru tidak hanya menyampaikan materi 
pembelajaran namun harus menjadi role of 
model terutama mengenai sikap yang 
melekat pada diri seorang guru tersebut 
(Kementerian Pendidikan Nasional, 
2003:4). Hal serupa juga tampak pada 
uraian dalam Peraturan Menteri Agama 
Nomor 58 tahun 2017 bahwa guru 
merupakan pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada Madrasah. Oleh karena itu, jelas 
sudah bahwa tenaga instruksional yang 
secara langsung berhadapan dengan 
peserta didik adalah seorang guru. Maka 
hendaknya, setiap guru mampu 
mengoptimalkan kompetensinya untuk 
mencapai tujuan yang diharakan. 
Itu sebabnya pada kajian ini, 
peneliti menyatakan penting untuk 
memperhatikan aspek penerapan 
kewenangan kepala madrasah dalam 
rangka mendukung pencapaian tujuan 
pembelajaran. Kewenangan yang 
dimaksudkan adalah pelaksanaan supervisi 
akademik yang terjadwal secara baik dan 
diimplementasikan dengan baik. 
Supervisi secara morfologi berasal 
dari dua suku kata yaitu super dan vision. 
Kata super mengandung makna peringkat 
atau lebih. Sedangkan kata vision berarti 
mengandung makna kemampuan untuk 
menyadari sesuatu tidak benar-benar 
terlihat (Kristiawan, Yuniarsih, Fitria & 
Reflika, 2019:2). Mushlih dan Suryadi 
(2018:41) menyatakan supervisi berasal 
dari kata super berarti atas dan vision 
berarti penglihatan. Jadi secara etimologis 
supervisi berarti penglihatan dari atas yang 
menggambarkan suatu proses yang melihat 
berkedudukan lebih daripada yang dilihat.  
Lebih lanjut Mushlih dan suryadi 
(2018:47) mengutarakan bahwa supervisi 
pendidikan adalah kegiatan untuk 
membina, membimbing dan mengarahkan 
personal pendidikan agar tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan dapat 
dicapai secara efektif sekaligus menghidari 
terjadinya penyimpangan. Suhayati 
(2013:26) menganalogikan istilah supervisi 
akademik mengacu pada sistem sekolah 
yang memiliki misi utama memperbaiki 
dan meningkatkan mutu akademik, karena 
istilah supervisi akademik (instructional 
supervision atau educational supervision) 
merupakan istilah yang dimunculkan untuk 
mereformasi atau me-reorientasi aktivitas 
kepengawasan pendidikan kita yang 
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dianggap lebih peduli pada penampilan 
fisik sekolah, pengelolaan dana, dan 
administrasi kepagawaian guru, bukan 
pada mutu proses dan hasil pembelajaran.  
Supervisi akademik adalah 
serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya 
mengelola proses pembelajaran demi 
pencapaian tujuan pembelajaran (Zaimina, 
2016:87). Irfan (2018:32) mengutarakan 
bahwa supervisi merupakan kegiatan 
pengawasan dengan fokus utama 
melakukan penilaian keterlaksanaan 
kaidah-kaidah keilmuwan dalam bentuk 
konsep dan teori yang melandasi pekerjaan 
professional. Pendapat lainnya 
disampaikan oleh Suhardan (2014:64) 
bahwa supervisi merupakan pengawasan 
profesional dalam bidang akademik, 
dijalankan berdasarkan kaidah-kaidah 
keilmuwan tentang bidang kerjanya, 
memahami tentang pembelajaran lebih 
mendalam dari sekedar pengawas saja.  
Berdasarkan deskripsi tersebut, 
maka disimpulkan bahwa supervisi 
akademik merupakan usaha dari seorang 
supervisor untuk membantu dan membina 
para guru dalam rangka meningkatkan 
kualitas pembelajaran di dalam maupun di 
luar kelas. Melalui pelaksanaan supervisi 
yang baik, maka jelas diharapkan aktivitas  
Pelaksanaan supervisi bidang 
akademik akan berjalan efektif jika 
pemahaman mengenai ruang lingkup 
supervisi telah dipahami dengan jelas oleh 
supervisor. Beberapa hal yang menjadi 
ruang lingkup pelaksanaan supervisi 
akademik adalah sebagai berikut: 
a. pelaksanaan kurikulum di tingkat 
satuan pendidikan;  
b. persiapan, penyelenggaraan dan 
evaluasi pembelajaran oleh guru;  
c. pencapaian standar kompetensi 
lulusan, standar proses, standar isi 
dan peraturan pelaksanaannya; 
d. peningkatan mutu pembelajaran 
melalui pengembangan.  
Apabila ditelaah lebih mendalam 
mengenai ruang lingkup dari supervisi 
akademik, maka dengan jelas kegiatan-
kegiatan tersebut merupakan kegiatan rutin 
yang diselenggarakan oleh guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Oleh 
karena itu, sepatutnya hasil dari 
pelaksanaan supervisi ini sudah baik 
mengingat hal-hal yang disupervisi 
merupakan hal rutin yang terus dilakukan 
secara berkelanjutan. 
Pelaksanaan suatu program 
tentunya memiliki tujuan utama yang 
hendak dicapai, begitupun dengan 
pelaksanaan supervisi akademik. Oleh 
karena itu, sudah sepatutnya bagi 
supervisor memahami dengan jelas tujuan 
yang hendak dicapai dari pelaksanaan 
supervisi tersebut. Ditegaskan oleh Priansa 
(2014:13) bahwa tujuan dilakukannya 
supervisi adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan informasi serta 
bantuan kepada guru dalam rangka 
merencanakan pembelajaran; 
b. Memberikan informasi serta 
bantuan kepada guru dalam 
menyajikan materi pembelajaran;  
c. Memberikan informasi serta 
bantuan kepada guru dalam 
melaksanakan evaluasi 
pembelajaran;  
d. Memberikan informasi serta 
bantuan kepada guru dalam 
pengelolaan kelas;  
e. Memberikan informasi serta 
bantuan kepada guru perihal 
pengembangan kurikulum 
isntruksional;  
f. Memberikan informasi serta 
bantuan kepada guru dalam 
mengevaluasi kurikulum; 
g. Memberikan informasi serta 
bantuan kepada guru untuk 
mengevaluasi diri;  
h. Memberikan informasi serta 
bantuan kepada guru tentang cara 
bekerja sama dalam sebuah 
kelompok.  
Pendapat lainnya diutarakan oleh 
Rachmawati (2015:43) bahwa tujuan 
dilakukannya supervisi adalah memberikan 
bantuan teknis dan bimbingan kepada guru 
dan staf agar personil tersebut mampu 
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meningkatkan kualitas kinerjanya dalam 
melaksanakan tugas dan melaksanakan 
proses belajar mengajar. Supervisi dalam 
pendidikan sehingga dapat diperoleh 
informasi yang akurat mengenai 
penyelenggaraan pendidikan. 
Penting untuk memahami terlebih 
dahulu mengenai beberapa prinsip dalam 
menyelenggarakan supervisi. Sahertian 
(2008:24) menyatakan prinsip pelaksanaan 
supervisi akademik setidaknya adalah 
sebagai berikut:  
a. Penyelenggaraan supervisi 
berdasarkan data yang diperoleh 
secara objektif berdasarkan temuan 
fakta yang terjadi dalam proses 
pembelajaran; 
b. Terdapat sistematika yang jelas 
dalam perolehan data, seperti 
observasi, wawancara yang 
direkam serta cara lain yang 
relevan dengan kebutuhan 
informasi.  
c. Setiap kegiatan supervisi 
dilaksanakan secara sistematis, 
terencana dan kontinu. 
Selain prinsip-prinsip tersebut, 
terdapat juga prinsip yang penting untuk 
diperhatikan bahwa pelaksanaan supervisi 
harus bersifat demokratis, kooperatif dan 
konstruktif serta kreatif. Maryono 
(2011:56) berpendapat bahwa demokratis 
berarti memberikan kesempatan kepada 
pihak yang disupervisi untuk memberikan 
tanggapan atau klarifikasi dari temuan-
temuan yang ada sehingga terjadi check 
and balances terhadap informasi. 
Ditegaskan oleh Priansa (2014:45) 
mengenai kooperatif dimaksudkan bahwa 
pelaksanaan supervisi atas kesepahaman 
dan kesepakan bersama dari masyarakat 
sekolah. 
Begitupun dengan prinsip 
konstruktif dan kreatif, bahwa konstruktif 
berarti temuan-temuan dari pelaksanaan 
supervisi dapat memberikan informasi 
untuk meningkatkan segala hal yang 
dianggap perlu, sehingga hasil temuan 
supervisi bukan untuk menjatuhkan 
seseorang melainkan untuk upaya 
perbaikan di masa yang akan datang, oleh 
karena itulah konstruktif tersebut harus 
ditunjang dengan kreativitas yang tinggi 
sehingga temuan-temuan dalam 
pelaksanaan supervisi benar-benar dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan 
pembelajaran.  
Berdasarkan deskripsi tersebut, 
maka jelas bahwa pelaksanaan supervisi 
harus memperhatikan prinsip-prinsip yang 
ada sehingga dapat menghasilkan 
informasi yang akurat dan bermanfaat 
demi keberlanjutan dan kualitas 
pembelajaran. 
 
2. Metode Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian studi kasus. Penelitian ini 
menghasilkan gambaran yang 
terorganisasikan dengan baik dan lengkap 
mengenai unit sosial tersebut. Selain itu, 
penelitian ini juga menyelidiki banyak 
variabel dan kondisi pada sampel yang 
kecil. Unit sosial yang dimaksud dalam 
penelitian ini ialah satuan pendidikan 
Madrasah Aliyah Darul Jannah Kabupaten 
Ogan Komering Ilir, yang berfokus pada 
variabel supervisi akademik, meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  
Desain yang digunakan dalam 
pelaksanaan penelitian ini lebih mengacu 
pada deskriptif kualitatif. Penelitian 
dengan menggunakan desain ini bisa 
disebut juga dengan penelitian naturalistik 
karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah (natural setting). 
Pendekatan ini memandang realitas sosial 
sebagai sesuatu yang holistik, kompleks, 
dinamis, penuh makna dan dengan gejala 
bersifat interaktif.  
Arikunto (2018:35) menyatakan 
bahwa penelitian deskriptif kualitatif 
merupakan pelaksanaan penelitian yang 
terjadi secara alamiah dalam situasi normal 
dan menekankan deskripsi secara alami 
dan pengambilan data secara natural maka 
peneliti dituntut untuk terjun langsung ke 
lapangan. Demikian juga dinyatakan oleh 
Iskandar (2008:98) dan Moelong 
(2011:32), bahwa penelitian kualitatif 
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berpegang kepada paradigma naturalistik 
atau fenomenologi tentang apa yang 
dipahami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku persepsi, motivasi, tindakan, dan 
lain-lain, secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah.  
Pada penelitian kualitatif, peneliti 
terlibat dalam konteks, dengan situasi dan 
setting fenomena alami sesuai yang sedang 
diteliti. Setiap fenomena merupakan 
sesuatu yang unik, yang berbeda dengan 
lainnya karena berbeda konteksnya. 
Sebagaimana pernyataan Basrowi & 
Suwandi (2008:25) bahwa melalui 
penelitian kualitatif peneliti dapat 
mengenali subjek, merasakan apa yang 
dialami subjek dalam kehidupan sehari-
hari.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Secara prinsip di Madrasah Aliyah 
Darul Jannah Kabupaten Ogan Komering 
Ilir telah menyelenggarakan supervisi 
akademik secara berkelanjutan dan 
terstruktur. Supervisi akademik merupakan 
salah satu mekanisme yang dilakukan 
dalam institusi pendidikan untuk 
mengoptimalkan pencapaian pembelajaran 
yang bermakna.  
Sasaran utama penyelenggaraan 
supervisi akademik adalah proses 
pembelajaran yang berlangsung, tentunya 
diawali dengan perencanaan pembelajaran 
yang baik. Penting untuk memperhatikan 
prinsip dalam melaksanakan supervisi 
akademik, diantaranya adalah pengawasan 
terhadap penyelenggaraan pembelajaran, 
pembinaan yang tepat dan berkelanjutan, 
pembinaan profesionalisme guru, 
penciptaan kondisi atau nuansa akademik 
yang lebih kondusif, menjadi wadah 
kerjasama yang tepat serta menjadi ruang 
kreativitas dalam berpikir dan bertindak. 
Penyelenggaran supervisi akademik 
memperhatikan beberapa poin utama, yaitu 
ketersediaan jadwal pelaksanaan supervisi, 
ketersediaan perencanaan observasi, 
pelaksanaan supervisi, evaluasi 
pelaksanaan supervisi, rekomendasi tindak 
lanjut dari hasil pelaksanaan supervisi, 
ketersediaan monitoring pelaksanaan 
rekomendasi supervisi, perangkat 
pembelajaran yang disusun oleh guru, 
pelaksanaan supervisi secara sistematis dan 
terstruktur. Dihasilkan bahwa supervisi 
akademik telah diselenggarakan dengan 
baik oleh serta terdokumentasi secara 
benar meskipun perlu dilakukan 
pengoptimalannya di masa yang akan 
datang.  
Dokumen yang disajikan 
diantaranya adalah jadwal pelaksanaan 
supervisi, perencanaan supervisi, 
pelaksanaan supervisi, evaluasi dan 
laporan supervisi, rekomendasi tindak 
lanjut, hingga dokumen monitoring 
pelaksanaan tindak lanjut yang 
direkomendasikan, terdokumentasi secara 
baik. 
Agar memperoleh informasi yang 
berimbang, maka peneliti pun melakukan 
wawancara terhadap elemen yang terlibat 
dalam pelaksanaan supervisi. Ini dilakukan 
agar proses pengumpulan data dapat 
dikonfirmasi kebenarannya.  
Secara umum, dinyatakan bahwa 
supervisi akademik yang diselenggarakan 
di Madrasah Aliyah Darul Jannah 
Kabupaten Ogan Komering Ilir sudah 
berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan 
supervisi merupakan salah satu program 
tahunan yang rutin diselenggarakan. Oleh 
karena itu, jadwal dan perencanaan 
supervisi pun sudah berjalan dengan baik.  
Tahap pelaksanaan supervisi, telah 
dilakukan secara sistematis dan terstruktur. 
Tidak berbeda dengan proses evaluasi, 
karena proses evaluasi dalam 
penyelenggaraan supervisi pun mampu 
membantu para guru untuk menelaah 
kelemahan dan mengoptimalkan peluang 
atau kekuatan yang dimilikinya. Jadi, 
secara keseluruhan implementasi supervisi 
akademik di Madrasah Aliyah Darul 
Jannah Kabupaten Ogan Komering Ilir 
telah berjalan sebagaimana mestinya. 
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Penelitian ini pun mendukung hasil 
penelitian Herawati pada tahun 2017, 
bahwa peer observation memberikan hasil 
positif yaitu perbaikan persepsi guru pada 
supervisi. Melalui penelitian ini juga 
dinyatakan bahwa supevisi tidak harus 
menjadikan seorang supervisor sebagai 
kekuatan super, sehingga kebenaran hanya 
miliki supervisor. Sebab, jika hal demikian 
yang terjadi maka hubungan kerja antara 
supervisor dan guru yang di supervisi tidak 
akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu, 
sangat penting dalam pelaksanaan 
supervisi untuk menjaga komunikasi agar 
tetap terus menjadi baik. 
 
4. Kesimpulan dan Saran  
Implementasi supervisi akademik 
telah dilaksanakan dengan baik di 
Madrasah Aliyah Darul Jannah Kabupaten 
Ogan Komering Ilir, dibuktikan dengan 
tahapan atau prosedur yang dilakukan 
secara terstruktur atau sistematis. Supervisi 
akademik terlebih dahulu dijadwalkan, 
selanjutnya disusun perencanaan yang baik 
terkait dengan hal-hal yang diperlukan 
dalam melaksanakan supervisi, kemudian 
pelaksanaan supervisi akademik dengan 
melibatkan setiap elemen yang ada, hingga 
akhirnya disusun laporan atas pelaksanaan 
supervisi dan terdapat rekomendasi 
perbaikan untuk ditindaklanjuti. 
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